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Tentang Pusdalisbang



Gagasan Satu Data dan Pembentukan Pusdalisbang

Latar Belakang 

1. Belum optimalnya integrasi data 

perencanaan pembangunan yang 

bersumber dari OPD prov, kab/kota 

dan instansi vertikal

2. Ketidakseragaman tolok ukur 

(indikator) format data, tahapan 

pengelolaan data serta sistem 

penyajian, sehingga menyulitkan 

integrasi data

Kebutuhan Data 

Akurat sangat  

mendesak 

Perlunya suatu lembaga 

yang menangani 

pengelolaan integrasi data 

untuk mewujudkan Satu 

Data Pembangunan Jawa 

Barat 

PEMBENTUKAN 

PUSDALISBANG 
Pergub No 113 Tahun 2009 

Tentang Organisasi Tata Kerja 

UPTB Di Lingkungan 

Pemerintah Provinsi Jawa Barat

Diharapkan 

Pusdalisbang  dapat 

mewujudkan Satu 

Data Pembangunan 

Jawa Barat 

Data yang Valid, 

Seragam dapat 

memudahkan proses 

perencanaan 

pembangunan 

Pusdalisbang, BAPPEDA  Provinsi Jawa Barat 

Gedung Pusdalisbang (dalam proses pembangunan)

Struktur
Organisasi
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1. Pengumpulan, pengelolaan dan analisa data 

spasial dan aspasial

2. Penyusunan standardisasi pengelolaan data, 

validasi data & verifikasi data dalam forum 

data

3. Kerjasama dan koordinasi dalam 

penyelenggaraan data dan informasi 

pembangunan dengan institusi lain yang 

terkait

4. Pelayanan data dan informasi pembangunan 

Provinsi Jawa Barat

5. Rekomendasi kebijakan pembangunan 

berdasarkan hasil analisis data 

Mewujudkan Satu Data 

untuk pembangunan Jawa

Barat yang berkualitas dan

akuntabel

1. Menyediakan data dan informasi

pembangunan yang cepat, akurat dan

terkini

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas

analisis data dan informasi untuk

perbaikan perencanaan pembangunan

3. Menjalin komunikasi dalam tugas

pelayanan data dan informasi hasil-

hasil pembangunan kepada

masyarakat

4. Meningkatkan kemampuan sumber

daya manusia pengelola data &

informasi pembangunan jawa barat .

Pusdalisbang, BAPPEDA  Provinsi Jawa Barat 

VISI 

MISI 

EK
FISI
K

SOSBU
D

PP PEM PPE

Kepala 

Bappeda

Sekretariat
UPTB 

Pusdalisbang
Bidang

VISI DAN MISI  PUSDALISBANG Struktur Organisasi Bappeda

Tugas Pokok
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SISTEM 

PENERIMAAN 

DAN SELEKSI 

DATA

CHANNELING

DATA SOURCE

EXECUTING

DATA SOURCE

FORUM DATA

A. DATA PROCESSING :

Pengolahan, Validasi,  Analisis

B. JENIS DATA :

Spasial dan aspasial

INFRASRUKTUR PENGOLAH DATA

A. SARANA :

Software , Harddware, Brainware (SDM)

B. TATA LAKSANA :

Institusi, Prosedur, Biaya dan Legalisasi

SISTEM 
LAYANAN 

SATU DATA 
PEMBANGUN

AN JABAR

PENGGUNA

w
eb

PROSES PENGELOLAAN SATU DATA PEMBANGUNAN JAWA BARAT

- Aplikasi KM 0 Pro Poor
- Aplikasi Geodatabase Online Jabar
- Infrastruktur Jaringan

- Clearing House
- Otorisator Data
- Validasi dan verifikasi data
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Data, Information, Knowledge Pyramide

Chanelling
Executing

• SP2010
• PPLS
• Jabar Dalam

Angka
• Data 

Statistik
Dasar

• Data 
Sektoral

• Peta,
• Dll

Keahlian
Pakar

• Information 
System

• Information 
System 
Mangement

Decision 
Support 
System

 Bantuan Keuangan Masyarakat Miskin

 Pemugaran Rumah Tidak Layak Huni 

 Bantuan Bea siswa Gubernur 

 JAMKESDA

 Pemberdayaan Usaha Masyarakat

 Perbaikan Gizi

 Biaya Sekola gratis/BOS Provinsi

 Fasilitas transportasi sekolah

 KCR untuk modal usaha
Dokumen
Analisis

Rekapitulasi dan
data By Name By 
Address: RTS
• BLSM
• Jamkesda
• Pendidikan
• Elektrifikasi
• dll

Pusdalisbang, BAPPEDA  Provinsi Jawa Barat 

Sistem Informasi Geospasial

Sistem Informasi Geospasial

Sistem Informasi Kemiskinan
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Tentang Perda No 24 Tahun 2012



Perda No. 24 Tahun 2012

Azas Maksud Tujuan Ruang Lingkup

Kepastian

Hukum;

Keterpaduan;

Keakuratan;

Kemanfaatan;

Kemutakhiran;

Aksesibilitas.

Mewujudkan

perencanaan 

pembangunan yang 

berkualitas dan 

pengendalian 

pembangunan yang 

efektif, melalui 

pengelolaan data 

pembangunan daerah 

yang akurat, mutakhir, 

terintegrasi, lengkap, 

akuntabel, dinamis, 

handal, sahih, mudah 

diakses dan 

berkelanjutan.

Memiliki satu basis data 

pembangunan yang akurat, 

terpusat dan terintegrasi.

Menghasilkan analisis 

kebijakan pembangunan 

yang tepat, aktual, bermutu

dan akuntabel bagi 

provinsi, kabupaten/kota 

dan pemangku 

kepentingan.

Menghasilkan 

perencanaan 

pembangunan secara 

terukur dan komprehensif.

Mewujudkan pengendalian, 

monitoring, evaluasi dan 

pelaporan pembangunan 

yang terpercaya.

Sistem pengelolaan data 

pembangunan;

Kebijakan dan strategi;

Perencanaan;

Pengelolaan SATU DATA 

Pembangunan;

Sumber Daya Manusia;

Kelembagaan;

Koordinasi;

Kerjasama dan Kemitraan.

SATU DATA Pembangunan Jawa Barat

Perda No 24 tahun 2012 dapat di download di: http://pusdalisbang.jabarprov.go.id/
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Tentang Pergub Pengelolaan Satu data
Peraturan Gubernur no 80 tahun 2015



Ruang Lingkup Pergub Satu Data

Ruang lingkup petunjuk pelaksanaan ini, meliputi:

• Pembangunan Sistem Pengelolaan Satu Data Pembangunan 
Daerah;

• Pengumpulan Data Pembangunan Daerah;

• Pengolahan Data Pembangunan Daerah;

• Diseminasi Data Pembangunan Daerah;

• Data Rahasia;

• Tata Cara Koordinasi Pengelolaan Satu Data Pembangunan 
Daerah;

• Forum Data; dan

• Insentif dan disinsentif.
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Matriks Data

NO D  A  T  A SATUAN
PERIODE 

DATA

CARA 
MEMP
EROLE

H 
DATA

SUMBER DATA

DIGUNAKAN UNTUK

KETERANGAN

1 2 3 4 5 6

1. RT                                   
; 4. Kab/Kota;                    
2. Desa/Kel;               
5. Provinsi;                    
3. Kecamatan;       
6. Pusat.

1 2 3 4 5 6 7 8

BADAN PUSAT STATISTIK 

1
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Poin Tahunan Survai RPJMD, LKPJ, SIPD,

2 Indeks Kesehatan Poin Tahunan Survai RPJMD, LKPJ, SIPD,

3 Indeks Pendidikan Poin Tahunan Survai RPJMD, LKPJ, SIPD,

Indeks Dayabeli

4
Purchasing Power Parity (PPP)= Daya Beli Masyarakat Poin Tahunan Survai RPJMD, LKPJ, SIPD, 

LKPJ, Tannas

5

Purchasing Power Parity (PPP) pada kelompok perempuan Poin Tahunan Survai MDGs Perlu di hitung, 
BPS tdk 
mengeluarkan 
data ini.

6
Indeks Gini Poin Tahunan Survai RPJMD, LKPJ, SIPD, 

Tannas, Permen 
54/2010

7 Indeks Pemberdayaan Gender Poin Tahunan Survai RPJMD, LKPJ, SIPD,

8 Indeks Pembangunan Gender Poin Tahunan Survai RPJMD, LKPJ, SIPD,
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Infrastruktur Jaringan Pendukung Satu Data Pembangunan



Konsep Arsitektur Jaringan Pusdalisbang

Firewall 
Server

Aplication
Server

Internet

Database 
Server

ARCGIS 
Server

Network Area 
Storage (NAS)

Badan
Infromasi

Geospasial

Diskominfo

Local Area 
Network 

Pusdalisbang

OPD OPD

OPD

Sistem
Backup
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PENANGGULANGAN KEMISKINAN DI JAWA BARAT
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TARGET DAN REALISASI PENANGGULANGAN KEMISKINAN 

DI JAWA BARAT TAHUN 2007-2018

Sumber : BPS Jawa Barat

Jumlah Penduduk (SP-2010) :   43.021.826 Jiwa

Realisasi mengikuti trend perencanaan

(Rata-rata 2007-2012 : 0,745% per tahun)

Tahun 2013-2018 Target Penurunan 1% per tahun

Jumlah Penduduk (2012) : 44.548.431 Jiwa

Capaian Jabar 2009 : 11,96%

Target Jabar (RPJMN) : 4,15% – 4,12% Tahun 2014 

atau 1,56% per tahun 

Jumlah Penduduk (2014) : 46.029.699 JiwaJumlah Penduduk (2013) :   45.340.800 Jiwa
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Rumah Tangga Sasaran : 4.311.524 RT

JABAR UTARA 

- Kab. Bekasi         : 154.881  RTS

- Kota Bekasi         : 106.204 RTS

- Kab. Karawang   :  242.466 RTS

- Kab. Subang       :  196.950 RTS

- Kab. Indramayu :  248.095 RTS

- Kab. Cirebon      :  288.088 RTS

- Kota Cirebon      :    27.257 RTS

JABAR  TENGAH

- Kab. Bogor                 :  315.000 RTS

- Kota Bandung            : 309.991 RTS

- Kab. Bandung Barat :  159.141 RTS

- Kab. Kuningan          :  138.305 RTS

- Kab. Majalengka        :  151.947 RTS

- Kab. Sumedang         :  127.440 RTS

- Kab. Purwakarta        :    82.704 RTS

- Kota Bogor                 :    64.989 RTS

- Kota Sukabumi          :    23.720 RTS

- Kota Bandung           : 128. 852 RTS

- Kota Depok                :    80.285 RTS

- Kota Cimahi               :    35.278 RTS

- Kota  Tasikmalaya     :   66.228 RTS

- Kota Banjar                :    15.915 RTS

JABAR SELATAN

- Kab. Sukabumi     : 347.980 RTS

- Kab. Cianjur          : 305.082 RTS

- Kab. Garut            :  302.328 RTS

- Kab. Tasikmalaya :  205.894 RTS

- Kab. Ciamis           :  186.498 RTS

JABAR SELATAN
1.347.788 RTS  (31%)

JABAR UTARA
1.263.941 RTS  (29%)

JABAR TENGAH
1.699.795 RTS (40%)

PERMASALAHAN PENDEKATAN PROGRAM  PENANGANAN KEMISKINAN 
JABAR:
1. Program-program kemiskinan selama ini  belum  sinergi serta belum 

mengacu kepada hasil pendataan Rumah Tangga Sasaran (RTS) 2008 dan 
2011 dari TNP2K; dan

2. Pendekatan program kemiskinan terlalu bertumpu kepada program dan 
anggaran Pemerintah, Belum Berbasis pada pendekatan multi pihak. 
(Pemerintah, Swasta, Akademisi dan Komunitas).

Sumber : Hasil PPLS 2011

RUMAH TANGGA MISKIN HASIL PPLS 2011 
PROVINSI JAWA BARAT
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 Bantuan pembangunan Rumah tidak
layak huni (RUTILAHU)

 Program elektrifikasi

 Jamkesda & jamkesda

 BLSM

 Pemberian beras miskin (RASKIN)

 Pelatihan budi daya jamur disekitar
Taman Hutan Raya (TAHURA)
dilaksanakan dinas kehutanan.

 Pelatihan budi daya perikanan yang
dilaksanakan dinas perikanan

 Budi daya peternakan domba yang
dilaksanakan oleh dinas peternakan

 Dan lain-lain
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SOLUSI DAN STRATEGI JAWA BARAT 
DALAM PERCEPATAN PENANGGULANGAN KEMISKINAN

(Adopsi Skema Program Penanggulangan Kemiskinan Nasional dengan Menambah Program Lokal Jawa barat) 

KELOMPOK 

PROGRAM I 
KELOMPOK 

PROGRAM II

KELOMPOK PROGRAM 

III

Penanggulangan 
Kemiskinan 
Berbasis 
Pemberdayaan

Penanggulangan 
Kemiskinan Berbasis 
Pemberdayaan 
Usaha  Ekonomi 
Mikro dan Kecil

Bantuan Sosial 
Terpadu Berbasis 
Keluarga

Program/Kegiatan:
- Biaya Sekolah SD/SMP 

gratis: BOS Provinsi
- Pelayanan Kesehatan/ 

PONED dan DTP
- JAMKESDA
- Perbaikan Gizi 

Masyarakat
- Bantuan keuangan  

masyarakat miskin
- Rumah Tdk Layak Huni
- Padat karya
- Fasilitas Transportasi 

Sekolah 

Program/Kegiatan:
- Bantuan Beasiswa 

Gubernur
- Ruang Kelas Baru
- Bebas Buta Huruf
- GEMAR/GEMPITA
- Gerakan Budaya 

Perikanan Pantai Utara & 
Selatan Jabar
- Jabar Caang
- Pemberdayaan Usaha 

Masyarakat (piloting)
- Program Pemuda Mandiri

Program/Kegiatan:
- KCR (Kredit Cinta 

Rakyat) untuk modal 
usaha
- Revitalisasi Pasar 

Tradisional
- Program Kemitraan 

Bina Lingkungan 
(PKBL)

KELOMPOK PROGRAM 

IV

Corporate Social 
Responbility

Program/Kegiatan:
- Diversifikasi Usaha 
- Jabar Mengembara
-Membantu Masyarakat 

Miskin: Penciptaan 
lapangan kerja

Program Inovasi JABAR untuk Percepatan penanggulangan kemiskinan berbasis Individu yang ditangani 

bersama Multipihak: Pemerintah, Pelaku Usaha, Akademisi dan Komunitas 

Masyarakat Lepas 
dari Kemiskinan

Pengembangan Usaha
Produktif Mandiri

Pendampingan 
untuk Kemandirian

Efektivitas Bantuan Sosial
dan Pelayanan Publik

Sis-Info Kilometer Nol Pro Poor Jabar Sebagai Alat Kendali Penanggulangan Kemiskinan
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APLIKASI KM 0 PRO POOR JAWA BARAT



APLIKASI KM 0 PRO POOR JABAR

Merupakan suatu sistem pendukung pengambil keputusan (

) berbasis web dan sistem informasi geografis dengan memanfaatkan data

Rumah Tangga Sasaran (RTS) yang bersumber dari data Pendataan Progam

perLindungan Sosial (PPLS) 2011 yang disajikan secara

dan dalam upaya penanggulangan kemiskinan di provinsi jawa

barat
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LATAR BELAKANG

• Kemiskinan adalah program prioritas pemerintah dalam
rangka mencapai target Milenium Development Goals
(MDG’s)

• Adanya ketidaktepatan sasaran dan ketidak efisienan
alokasi pembiayaan Program penanggulangan
kemiskinan yang selama ini belum berbasis pada
pendekatan rumah tangga

• Adanya perbedaan definisi dan Penggunaan Data
Kemiskinan diantara Pemerintah Pusat, Provinsi dan
Kabupaten/Kota.

• Sulitnya akses bagi para pengambil kebijakan untuk
mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai data
rumah tangga miskin di daerahnya secara cepat
sehingga kebijakan yang diambil kurang efektif yang
berakibat sering menimbullkan berbagai permasalahan
sosial.
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 Program ini dibangun pada tahun 2012 dan
dilakukan secara mandiri oleh Pusdalisbang-
BAPPEDA Provinsi Jawa Barat

 Data RTS Jawa Barat 4,3 juta dengan anggota
rumah tangga sejumlah 16,2 juta yang disimpan
dalam sebuah DBMS

 Dengan adanya apliksi KM 0 pro poor penangangan
kemiskinan bisa dilaksanakan secara efisien,
ketepatan sasaran penanganan rumah tangga
sasaran,menghindari penyimpangan pemberian
bantuan, lebih akuntabel dan memudahkan
monitoring dan evaluasi, kecepatan akses
informasi dan updating informasi pelaksanaan
program kemiskinan secara terintergrasi
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PRINSIP KERJA :
1. Mensurvai Koordinat dan Identitas RTS dengan Menggunakan Teknologi 

Informasi Geo-spasial.
2. Mengukur secara Otomatis Jarak dan Merekonstruksi Rute Terpendek 

Pencapaian RTS dari titik KM 0 Pro Poor Jabar (Tiang Bendera Kantor 
Gubernur Jabar, Jl. Diponegoro No. 22 Bandung) serta Hal yang Sama dari 
Kantor Bupati/Walikota.

3. Menvisualisasikan Identitas RTS secara Lengkap bersama Keluarganya 
melalui Media Foto dan Tabulasi Data.

4. Menentukan Intervensi Program/Kegiatan/Pekerjaan yang Sesuai untuk 
Lepas dari kondisi kemiskinan

SISTEM INFORMASI 
KM 0 Pro Poor JABAR 
BERBASIS SPASIAL DAN A-SPASIAL

Sistem Informasi KM 0 Pro Poor Jabar untuk Pengendalian dan Perwalian RTS (Rumah Tangga 
Sasaran) hingga Lepas dari Kondisi Kemiskinan

DATA KEMISKINAN RTS - PPLS 2011 : 4.311.524 

Rumah Tangga

Pusdalisbang, BAPPEDA  Provinsi Jawa Barat Dapat diakses melalui: http://pusdalisbang.jabarprov.go.id/ppls2011
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Channeling Data Source

Geo
DataBase

Sistem KM 0 

Pro Poor

Jabar

Verifikasi Lapangan
oleh : Provinsi 

(Pusdalisbang) dan 

Kab/Kota (Bappeda atau 

Instansi terkait)

1. Pengambilan koordinat 

dg GPS (By Location)

2. Pengambilan 5 (lima) Foto 

:

- Kepala RTS/Keluarga, -

Rumah tampak depan, -

Ruang tamu/keluarga, -

Dapur,

- Kamar Mandi

Executing Data Source

Input OutputInput

P
r
o
s
e
s

Pengguna (Pengambil

Kebijakan):

1. Gubernur

2. Bupati/Walikota

3. Bappeda Provinsi

4. Bappeda Kab/Kota

5. Instansi terkait

6. TKPKD

DIAGRAM ALIR SISTEM 

KM 0 Pro Poor Jabar

LANGKAH TINDAK LANJUT 

SEGERA:
Kebijakan, Program/Kegiatan,   

Pembiayaan dan Tahapan 

Penanggulangan Kemiskinan

Desa/Kelurahan

Kecamatan

Kabupaten/ 
Kota

Report/data non-PPLS

Pengguna :

1. Masyarakat

2. LSM

3. Akademisi

Raw Data By Name By 

Address RTS (PPLS)
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Nama KRTS : RAHWAN  Lihat Detail

Radius 10 km dari
Gedung Sate

RAHWAN

RAHWAN

GEDUNG 

SATE

KANTOR 

BUPATI

RUMAH TANGGA SASARAN RAHWAN

Jl.  CIHANJUANG RT03 RW 08 Dsn. IV

8,73 KM DARI GD. SATE

10,18 KM DARI KANTOR BUPATI BANDUNG 

BARAT

12,5 km

KRT dari Keluarga Tampak Depan 

DapurR. Keluarga 

K. Mandi 

KM 0 Pro Poor JABAR 

Jarak yang ditempuh 12.5 Km atau 25 menit menggunakan
kendaraan bermotor dengan rute sbb:
1. Belok kanan menuju Jl. Diponegoro 0,1 Km
2. Belok kanan menuju Jl. Layang Pasupati 0,2 Km
3. Belok kiri menuju Jl. Layang Pasupati 1,8 km
4. Terus ke Jl. Layang Pasupati 1,3 Km
5. Terus lurus ke Jl. Dr. Djunjunan 1,3 Km
6. Terus ke Jl. Prof. Drg. Surya Sumantri 1,1 Km
7. Belok ke kiri rnenuju Jl. Terusan. Prof. Dr. Sutami 40 m
8. Belokan kanan menuju Jl. Sari Asih 0,2 Km
9. Belok kiri menuju Jl. Sari Asih 0,8 Km
10. Belokan kanan menuju Jl. Terusan Geger Kalong 
11. Lurus ke Jl. Terusan Geger Kalong Hilir 0,3 Km
12. Belokan kanan ke Jl. Sariwangi 0,9 Km
13. Belok kanan menuju Cihanjuang. 2,7 Km.
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Output Rekap dan Grafik
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http://pusdalisbang.jabarprov.go.id/PPLS2011

Aplikasi KM 0 Pro Poor
- Rumah Tidak Layak Huni (RUTILAHU) -
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http://pusdalisbang.jabarprov.go.id/app_geodatabase

Aplikasi Web Berbasis
geographic information system (GIS)

- Informasi Data Berdasarkan Koordinat Lokasi -



TAMPILAN MUKA WEB-GIS PUSDALISBANG
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SEBARAN TITIK RAWAN LONGSOR

Sebaran Titik Rawan Longsor Yang 
Ter’integrasi Dengan Database Penduduk

(PPLS 2011)

Daftar Penduduk Disekitar Titik Area 
Rawan Longsor
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SEBARAN TITIK RAWAN BANJIR

Sebaran Titik Rawan Banjir di Kota 
Bandung Yang Ter’integrasi Dengan

Database Penduduk (PPLS 2011)

Daftar Penduduk Disekitar Titik Area 
Rawan Banjir Kota Bandung
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SEBARAN TITIK PARIWISATA
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SEBARAN TITIK PARIWISATA

34



SEBARAN TITIK SEKOLAH DASAR
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http://pusdalisbang.jabarprov.go.id/app_geodatabase

Aplikasi Web Berbasis
geographic information system (GIS)

- Informasi Data Berdasarkan Kewilayahan -



Peta Wilayah Metropolitan BODEBEKKARPUR*

Daftar Penduduk Lansia by name by address Perempuan yang terkena dampak
bencana

- Peta Wilayah Area  Pengembangan Metropolitan Bodebekarpur Tahun 2010 
Yang Ter’integrasi Dengan Database Kependudukan Termasuk Warga Miskin .
- Range Warna : Tingkat Kemiskinan Tinggi (Merah), Sedang (Kuning) dan
Rendah (Hijau).
*BODEBEKKARPUR : Bogor,Depok,Bekasi,Karawang dan Purwakarta.
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Intergrasi Peta Dengan Database PPLS 2011

Daftar Penduduk Lansia by name by address Perempuan yang terkena dampak
bencana

Klasifikasi dan Data Warga Miskin Dapat
Dipilih Sesuai Kategori Yang Diperlukan
Sehingga Informasi Dapat Dengan Cepat
Didapat.

Tabel Rekap Warga Miskin Sesuai
Dengan Kategori Yang Dipilih.
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Peta Sebaran Sekolah dan Peta Rawan Bencana
Gunung Papandayan
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Tampilan Potensi Desa Pada Wilayah Rawan
Bencana Gunung Papandayan

Potensi Desa yang 
terkena dampak
Bencana:
• Berapa jumlah

sekolah, 
jumlah murid

• Berapa jumlah
puskemas, 
jarak rumah
sakit terdekat
dll
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Tabel Penduduk Pada Wilayah Rawan Bencana
Gunung Papandayan

Daftar Penduduk
Lansia by name 
by address 
Perempuan yang 
terkena dampak
bencana
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Infrastruktur Jalan Yang Ter’integrasi Dengan
Database PPLS 2011

RUAS JALAN PROVINSI 
JAWA BARAT

JALAN PROVINSI
RUAS MAJALENGKA- TALAGA

DESA-DESA YANG DILALUI
RUAS MAJALENGKA- TALAGA

SELEKSI RUMAH TANGGA 
SASARAN USIA KERJA YANG 
DAPAT DILIBATKAN DALAM 
KEGIATAN YANG TERKAIT 

DENGAN RUAS JALAN 
MAJALENGKA-TALAGA

DAFTAR RUMAH TANGGA 
SASARAN USIA KERJA 

DI DESA TAJUR

DETAIL INFORMASI PENDUDUK 
MISKIN DI DESA TAJUR

KM 0 PRO POOR
JABAR  UNTUK 
KEBINAMARGAAN

Pelibatan
Penduduk Miskin
dalam proyek-
proyek
kebinamargaan
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Peta Jaringan Infastruktur Elektrifikasi Dengan
Database PPLS Tahun 2011
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Peta Jaringan Infastruktur Elektrifikasi Dengan
Database PPLS Tahun 2011

Rekapitulasi penduduk per desa yg
rumahnya belum teraliri listrik

Daftar penduduk per desa yg rumahnya
belum teraliri listrik by name by address
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http://pusdalisbang.jabarprov.go.id/tematik

Aplikasi Web Berbasis Flash
- Data Indikator Makro -



TAMPILAN MUKA WEB DATA INDIKATOR MAKRO
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Sebaran Indikator Kemiskinan Time series

Data Indikator

Kemiskinan

Per’Kab/Kota.

Yang Dapat Disajikan

dan di Sandingkan

Dengan Persentase

Penduduk Miskin,Garis

Kemiskinan,Indeks

Kedalaman dan Data 

Indikator Lainya.
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Grafik Perbandingan Data Indikator Makro

Grafik

Perbandingan

Antara Anggaran

Dengan Realisasi

Bayar  Bantuan

Langsung

Sementara

Masyarakat

(BLSM)
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http://pusdalisbang.jabarprov.go.id/app_geodatabase

Fitur Realtime
- Penerbangan,Cuaca dan Rawan Gempa -



Data Realtime Penerbangan Yang Melintas di
Jawa Barat

Sumber : http://www.flightradar24.com/-6.62,107.23/9 47



Data Realtime Cuaca di Jawa Barat

Sumber : http://www.bmkg.go.id
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Data Realtime Titik Gempa di Jawa Barat

Sumber : http://ds.iris.edu
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DOKUMENTASI KEGIATAN PEMUGARAN RUTILAHU

DESA KEDONGDONG KEC. SUSUKAN KAB. CIREBON T.A 2012

PEMILIK RUMAH  : CASMI (RT.05/01 DUSUN 1)
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Format Layanan SMS Satu Data Pembangunan Jabar

SMS ke Nomor : 08112075500

Format Pengiriman SMS :   

kode*lokasi*tahun/periode#
kode[,kode1,kode2,...,kodeN]*lokasi1[,lokasi2,...,lokasiN]*periode[,periode1,periode2,...,periodeN]#

Contoh SMS : 

ipm*jabar*2010#

ipm,lpe*jabar, kotacimahi*2012#
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PENUTUP

Fenomena kemiskinan bersifat tersebar hampir merata
diseluruh kabupaten/kota. Untuk penanggulangan kemiskinan
yang beorientasi kepada pengurangan jumlah penduduk miskin
dan peningkatan jumlah penduduk yang lepas kemiskinan
maka harus dilakukan secara sistemik, serentak dan
bersinergi multi pihak serta lintas level pemerintahan
(Pusat – Daerah).

Perlunya intervensi bersama dari Pemerintah dan Pemerintah
Daerah kepada penduduk miskin untuk memperkuat dirinya
memiliki tekad yang kuat “rasa ingin keluar dari
kemiskinan”, sehingga dengan berbagai keterbatasannya,
dapat terus memberdayakan diri sendiri (self help) melalui
prinsip MASYARAKAT JABAR BEKERJA yang difasilitasi
oleh multi pihak.

Berdasarkan fenomena kemiskinan dan pengalaman Jawa
Barat, Penanggulangan kemiskinan dilakukan melalui 4 tahap :
(1)Efektivitas Bantuan Sosial dan Pelayanan Publik, (2)
Pendampingan untuk Kemandirian, (3)Pengembangan
Usaha Produktif Mandiri dan (4) Masyarakat lepas dari
kemiskinan.

SATU DATA KEMISKINAN JABAR. Agar mampu
melaksanakan penanggulangan kemiskinan secara sistemik,
serentak dan bersinergi maka dibutuhkan Sistem Informasi
Kilometer Nol Pro Poor Jabar sebagai Alat Kendali
Penanggulangan Kemiskinan Berbasis Individu dan Multi
pihak (Pemerintah, Pelaku Usaha, Akademisi dan
Komunitas).
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TERIMA KASIH

MARI KITA WUJUDKAN

SATU DATA 
PEMBANGUNAN JAWA BARAT 

Informasi lebih lanjut :
 Pusat Data dan Analisa Pembangunan (PUSDALISBANG)- Bappeda 

Jabar
Jalan Sangkuriang No. 2  Bandung
Website  : http://www.pusdalisbang.jabarprov.go.id

 Bappeda Provinsi Jawa Barat 
Jalan. Ir H.Juanda No. 287
Telp. (022) 251 6061, Fax, (022) 2510731
Website : http//www.jabarprov.go.id, www.bappeda.jabarprov.go.id

SMS JABAR MEMBANGUN

0811 200 500
SMS SATU DATA JABAR

08778 200 5500
Contoh: RLS*JAWA 

BARAT*2011#

Satu Data Pembangunan Jabar –
ONLINE

KM-0  Pro Poor JABAR-ONLINE


